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ABSTRAK

Beton ringan adalah beton yang mengandung agregat ringan dan mempunyai 
massa kering udara yang sesuai dengan syarat seperti yang telah ditentukan oleh 
ASTM C-567 yaitu beratnya tidak lebih dari 1900 kg/m3 (Mulyono, 2004). Pada 
penelitian ini digunakan agregat ringan berupa biji karet bertujuan untuk 
meningkatkan produktifitas dari biji karet sebagai produk samping dari perkebunan 
karet yang tersebar luas di Indonesia.

Pada penelitian ini proporsi berat campuran yang digunakan pada semen: air : 
pasir sebesar 1: 0,52 : 1,70 dengan persentase penambahan biji karet sebesar 25%, 
50% dan 75% dari volume benda uji. Digunakan bahan tambahan tipe F dengan jenis 
Viscocrete 10 mampu mengurangi penggunaan air lebih dari 30% pada dosis 1,25% 
dari berat semen. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan 
persentase biji karet terhadap berat isi dan kuat tekan beton serta pengaruh 
penggunaan bahan tambahan terhadap kuat tekan pada beton campuran biji karet 
pada umur pengujian 7, 21 dan 28 hari.

Terjadi penurunan berat isi pada beton campuran biji karet terhadap mortar 
dan beton normal menggunakan koral ayak. Penurunan berat isi terhadap mortar 
pada persentase biji karet 25%, 50% dan 75% sebesar 6,9%, 14,09% dan 22,45%. 
Sedangkan penurunan berat isi terhadap beton normal menggunakan biji karet 25%, 
50% dan 75% sebesar 14,34%, 23,72% dan 33,65%. Kuat tekan beton campuran biji 
karet mengalami kenaikan akibat dari penggunaan Viscocrete 10. Kenaikan kuat 
tekan pada umur 7, 21 dan 28 hari yaitu sebesar 36,96%. 23,44% dan 19,66%. 
Penggunaan persentase biji karet yang optimum yaitu pada persentase 25% . pada 
beton campuran biji karet menggunakan Viscocrete 10 sebesar 14,89 Mpa dengan 
berat isi sebesar 1828 kg/m3. Beton tersebut dapat dikatakan sebagai beton ringan 
berkekuatan menengah, sesuai dengan pengelompokan beton ringan menurut Winter 
dan Nilon (1993) dan dapat diaplikasikan pada beton nonstruktural..

Kata kunci: Biji karet, Beton ringan, Viscocrete 10 dan Kuat tekan
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ABSTRACT

Lightweight concrete is categorized as a concrete that contains lightweight 
aggregate, and as defined in ASTM C-567 that its air-dry mass weighs not more 
than 1900 kg/m3 (Mulyono, 2004). In this study, rubber seeds are used as 
lightweight aggregates in concrete. The purpose of using rubber seed is to intensify 
its utilization as it is a massive by-product of plenteous rubber plantations that are 
spread all over Indonesia.

In this study, the weight proportion of cement, water, and sand is equal to 1: 
0.52: 1.70. The percentages of rubber seeds added to concrete are 25%, 50%, 75% of 
the volume of each specimens. Furthermore, type F additives namely Viscocrete-10 
is used in the mixture to reduce water usage of more than 30% when its 
proportion from weight of cement is 1,25%. All in all, The purpose of this study is to 
identify the effects of adding rubber seeds (25%, 50%, and 75%) and additives 
(Viscocrete-10) toward the unit weight and compressive strength of concrete with the 
tests are conducted at the age of 7,21,and 28 days.

The test results indicate that there is a decrement in unit weight of the rubber 
seed mixed concrete compared to mortar and normal concrete contained coral sifter. 
The unit weight decrement occured at 25%, 50%, 75% of rubber seeds are as much 
as 6.9%, 14.09% and 22.45%, respectively. Nevertheless, the unit weight of normal 
concrete with the amount of rubber seeds 25%, 50%, 75% consecutively decrease 
with the percentages as follows 14.34%, 23.72% and 33.65%. The compressive 
strength of rubber seed concrete increase resulting from the usage of Viscocrete 10. 
At the age of 7, 21, and 28 days, it is found that compressive strength of concrete is 
increasing with the percentages of 36.96%. 23.44% and 19.66%, respectively. The 
optimum amount of rubber seeds is found at 25%. The compressive strength of 
rubber seeds concrete with addition of Viscocrete-10 is found to be as much as 14.89 
Mpa with 1828 kg/m3 in unit weight. In conclusion, the rubber seeds 
considered as medium-strength lightweight concrete in accordance with the 
classification of lightweight concrete by Winter and Nilon (1993). In addition, this 
type of concrete also can be applied as non-structural concrete.

concrete is

Keywords: Rubber Seeds, Lightweight Concrete, Viscocrete 10 and Compressive 
Strenght
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pada era globalisasi, seperti sekarang ini kemajuan dalam dunia konstruksi 

tumbuh semakin pesat seiring dengan pesatnya laju pertumbuhan penduduk di 

Indonesia. Pengunaan beton tidak terlepas dari pembangunan dalam pekeijaan 

konstruksi karena dinilai relatif ekonomis bila dibandingkan dengan material baja 

ataupun kayu. Selain itu, beton juga mudah dicetak sesuai dengan bentuk yang 

diinginkan, memiliki kekuatan tekan yang tinggi serta mudah dalam memperoleh 

bahan-bahan yang dibutuhkan.
Beton merupakan campuran dari semen portland, air, agregat kasar, agregat 

halus dan bahan tambahan jika diperlukan. Dimana campuran tersebut 

membentuk suatu massa yang kaku dan keras akibat dari keterikatan satu dengan 

yang lainnya dari hasil proses hidrasi semen portland secara kimia. Salah satu 

jenis dari beton adalah beton ringan (Light Weight Concrete). Beton ringan adalah 

beton yang memiliki berat yang relatif ringan jika dibandingan dengan beton 

normal yaitu berkisar 300 kg/m3 sampai 1920 kg/m3. Hal ini disebabkan oleh 

bahan yang digunakan dalam beton ringan adalah bahan yang memiliki berat yang 

ringan dan kuat sehingga pengunaan beton ringan pada suatu bangunan secara 

signifikan dapat mengurangi dari berat bangunan itu sendiri. Adapun bahan 

subtitusi agregat kasar yang dapat digunakan untuk membuat beton ringan adalah 

dengan menggunakan biji karet (Hevea brasiliansi-muell.Arg) yang berasal dari 
pohon tanaman karet.

Sampai saat ini tanaman karet hanya dititik beratkan pada pengolahan lateks 

dan batangnya saja, sedangkan produk lainnya seperti bijinya belum mendapatkan 

perhatian yang lebih. Biji karet merupakan produk samping dari perkebunan karet 

yang tersebar luas di Indonesia. Selama ini biji karet hampir tidak mempunyai 

nilai ekonomis dan hanya dimanfaatkan sebagai benih generatif pohon karet 

Tidak semua biji karet dimanfaatkan sebagai benih generatif pohon karet Maka 

dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan produktifitas dari 
biji karet yang tidak digunakan.
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Pada penelitian ini, biji karet digunakan sebagai substitusi agregat kasar 

menggunakan pasir Tanjung Raja dan bahan tambahan Viscocrete-10 diharapkan 

dapat mempermudah dalam workability dan meningkatkan kuat tekan beton 

tersebut.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa masalah pokok untuk dicermati 

dan dikaji dalam laporan proposal ini. Permasalahan yang diambil dalam laporan 

proposal ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh substitusi agregat kasar menggunakan biji karet 

sebesar 25%, 50% dan 75% dari volume benda uji terhadap berat isi 

beton?
2. Bagaimana pengaruh persentase agregat kasar menggunakan biji karet 

sebesar 25%, 50% dan 75% dari volume benda uji pada terhadap kuat 

tekan beton?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan tambahan Viscocrete-10 pada 

beton campuran biji karet terhadap kuat tekan beton?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui berat isi beton dengan substitusi agregat kasar menggunakan 

biji karet sebesar 25%, 50% dan 75% dari volume benda uji.

2. Mengetahui pengaruh persentase agregat kasar menggunakan biji karet 

sebesar 25%, 50% dan 75% dari volume benda uji terhadap kuat tekan 

beton.

3. Mengetahui pengaruh penggunaan bahan tambahan Viscocrete-10 

terhadap kuat tekan pada beton campuran biji karet.

4. Mengetahui persentase penambahan biji karet pada beton yang optimum.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Batasan-batasan masalah dan asumsi yang digunakan dalam penelitian terkait 
beton ringan adalah:

Air yang digunakan berasal dari Laboratorium Hidrolika dan Mekanika 

Fluida Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya.

1.
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2. Agregat kasar yang digunakan dalam campuran beton adalah biji karet 

diambil dari limbah perkebunan karet di daerah Kabupaten Oganyang
Komering Ulu secara acak tanpa adanya modifikasi bentuk dan ukuran.

3. Agregat kasar yang digunakan dalam campuran beton normal adalah koral 

ayak yang berasal dari daerah Lahat. Dipilih ukuran koral ayak yang 

menyerupai sifat fisik dari biji karet yang digunakan.
4. Agregat halus yang digunakan dalam campuran beton adalah pasir yang

berasal dari daerah Tanjung Raja.
5. Semen yang digunakan dalam campuran beton adalah semen portland tipe 

I dengan merek Semen Baturaja.
6. Bahan tambahan yang digunakan dalam campuran beton adalah bahan 

tambahan tipe F dengan jenis Viscocrete-10 dari produk Sika® dengan 

persentase 1,25 % dari berat semen.

7. Benda uji beton yang dibuat berbentuk kubus dengan ukuran 15 cm x 15 

cm x 15 cm.

8. Pembuatan beton normal menggunakan koral ayak dengan persentase 

sebesar 25 %, 50 %, 75 % dari volume benda uji sebanyak 3 buah benda 

uji pada masing-masing persentase untuk umur pengujian 28 hari.

9. Pembuatan benda uji campuran mortar dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm 

sebanyak 6 buah benda uji untuk umur pengujian 28 hari.

10. Persentase agregat kasar menggunakan biji karet dari volume benda uji 
sebesar 25 %, 50 % dan 75 %.

11. Umur pengujian benda uji adalah 7 hari, 21 hari dan 28 hari.

12. Parameter yang diukur adalah kuat tekan beton.

13. Benda uji tidak mendapatkan perawatan (non water curing) 

dilakukan pengujian kuat tekan beton.

14. Penelitian dilakukan di laboratorium Bahan Beton dan Konstruksi Fakultas 

Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya.

sampai



J
4

1.5. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan penelitian ini.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai 

pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, 

pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan beton dan membandingkan 

terhadap kuat tekan beton yang menggunakan bahan tambahan terhadap 

beton normal.

BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data yang diperoleh dan pembahasan
berupa hasil pengujian kuat tekan beton.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan. 

BAB VI. DAFTAR PUSAKA

Bab ini berisi daftar pustaka yang digunakan sebagai bahan kajian dalam 

penelitian ini.
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